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Abstrak 
 Uraian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dakwah kontemporer dalam 
menghadapi pola hidup modern.  Hal ini disorot dari sudut strategi dalam menghadapi 
serbuan perlakuan modern, khususnya terkait dengan pola hidup masyarakat dalam 
kaitannya dengan makanan, hiburan, pakaian dan keyakinan.  
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa strategi dakwah kontemporer yang tepat 
dilakukan dalam menghadapi pola hidup masyarakat modern adalah perlunya ada kecerdasan 
dalam memilih menu makanan yang halal dan baik, dituntut adanya kecerdasan dalam 
memilih hiburan yang tidak memanjakan pikiran negatif, memilih pakaian yang sesuai 
dengan syariat Islam dan memahami kehidupan yang tidak mengorbankan keyakinan kepada 
Allah semata. Dai perlu merambah kehidupan masyarakat modern dengan terlebih dahulu 
memahami pola hidup masyarakat modern, kemudian memposisikan ajaran agama pada 
kondisi tersebut.  Dai perlu memperluas wawasan kaitannya dengan berbagai macam 
makanan terutama yang siap saji, persoalan hiburan yang membawa pada persoalan 
kehidupan melampaui batas, persoalan pakaian yang islami sampai pada persoalan keyakinan 
yang dipengaruhi oleh paham-paham pendangkalan aqidah dan bahkan pada persamaan pada 
pemahaman yang membolehkan nikah yang beda agama tanpa mempersoalkan 
keberadaannya. Hal tersebut dilakukan oleh dai kontemporer, materi dakwah kontemporer 
dan media dakwah kontemporer. 
 
Kata Kunci: strategi, dakwah, kontemporer, pola hidup modern. 
 
Pendahuluan 
 Sebuah pendekatan melahirkan sebuah strategi yaitu semua cara untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan. Setiap strategi menggunakan beberapa metode dan setiap metode 
membutuhkan teknik, yaitu cara yang lebih spesifik dan lebih operasional. Selanjutnya setiap 
teknik membutuhkan taktik, yaitu cara yang lebih spesifik lagi dari teknik.
1
 Strategi tersebut 
memerlukan metode, teknik, cara dan taktik yang diperlukan secara bersamaan. 
Dakwah dapat berjalan dengan baik dan efektif, apabila tugas-tugas dakwah 
dilaksanakan sesuai dengan rencana dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
penentu kebijakan.
2
  Selanjutnya tugas dakwah tersebut diiplementasikan dalam sebuah 
rencana yang tepat dan berkesinambungan. 
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Kegiatan dakwah perlu menggunakan strategi yang mampu merespon segala aspek 
kehidupan manusia, sekaligus dituntut untuk mampu mengatasi dan menetralisir gejolak 
sosial yang lahir.
3
 Itulah sebabnya strategi merupakan perpaduan dari perencanaan (planning) 
dan managemen dakwah untuk mencapai suatu tujuan.
4
  
Islam sangat dikenal sebagai agama dakwah, bisa juga disebut sebagai agama yang 
memiliki misi khusus yaitu agama yang harus disebarkan kepada umat manusia secara 
keseluruhan. Hal tersebut dapat dilihat dalam QS. 16:125 dan QS. 41: 33. 
Fenomena lain yang muncul adalah adanya kendala dihadapi oleh para penyeru 
dakwah adalah dewasa ini sedang berhadapan dengan manusia yang memiliki multi budaya, 
beraneka ragam suku, pekerjaan dan profesi yang serba professional dan bahkan menghadapi 
manusia-manusia kontemporer dan mutaakhir. 
Isu-isu kontemporer mulai meramba kehidupan manusia, baik di perkotaan maupun di 
pedesaan sudah memasuki seluruh sendi-sendi kehidupannya tak terkecuali umat Islam. 
Pengaruh kehidupan modern mendorong umat Islam semakin gencar mengikuti arus 
perubahan itu, baik orang tua maupun remaja dan anak-anak. Isu-isu tersebut juga telah 
memasuki system dakwah yang sedang dikembangkan oleh para dai dan ilmuan dakwah di 
Indonesia. 
Dakwah kontemporer adalah dakwah yang menggunakan fasilitas teknologi modern 
dengan tiga indikator yaitu dai yang memanfaatkan teknologi modern, materi dakwah yang 
kontemporer dan dai menggunakan media kontemporer.
5
 
Pola hidup modern, banyak manusia terjebak pada sentuhan-sentuhan teknologi yang 
cenderung menggeser kepercayaan kepada Tuhan dan beralih pada pendewaan teknologi 
yang menyebabkan lemahnya iman. Syed Muhammad Naquib al-Attas menyebutkan bahwa 
telah banyak tantangan yang muncul di tengah-tengah kekeliruan manusia sepanjang sejarah, 
tetapi barangkali tidak ada yang lebih serius dan lebih merusak terhadap manusia daripada 
tantangan yang dibawa oleh peradaban Barat hari ini.
6
 Peradaban tersebut terkait dengan pola 
hidup masyarakat dalam bentuk makanan, hiburan, pakaian dan keyakinan. Fenomena ini 
telah merambah pada seluruh lapisan masyarakat di Indonesia tanpa banyak 
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mempedulikannya. Pola hidup dan pola pemikiran seperti tersebut berpengaruh besar pada 
keberadaan aqidah dan prilaku seseorang, terutama yang terkait dengan ajaran agama Islam.    
Untuk menghalau laju kehidupan modern tersebut maka diperlukan  strategi dakwah 
kontemporer dalam menghadapi pola hidup modern. Artikel ini akan mengulas secara 
singkat.  
 
Strategi Dakwah Kontemporer 
1. Pemaknaan istilah strategi, dakwah dan kontemporer. 
Istilah strategi dapat berarti “ilmu tentang perencanaan dan pengarahan operasi 
militer secara besar-besaran”.7 Selain itu dikenal pula dengan “kemampuan yang terampil 
dalam menangani dan merencanakan sesuatu”.8   
Samiang Katu menyadari perlunya taktik dan strategi dalam usaha mencapai tujuan, 
termasuk menyebarluaskan informasi atau ajaran agama (dakwah), maka pemahaman tentang 
taktik dan strategi merupakan hal yang tidak boleh diabaikan.
9
 
Menurut Ricky W. Griffin, strategy is comprehensive plan for accomplishing an 
orgnaization’s goal (strategi adalah rencana komprehensif untuk mencapai tujuan 
organisasi).
10
    
Istilah dakwah pada dasarnya seruan kepada Allah yang menjadi kewajiban bagi 
kaum muslimin, hal ini sesuai dengan QS. an-Nahl (16) ayat 125 dan QS. Ali Imran (3) ayat 
104. 
Kata Dakwah yang telah dikenal luas di kalangan masyarakat Indonesia tidaklah 
asing dan diberi arti seruan atau ajakan untuk memeluk dan mentaati ajaran-ajaran Islam. 
Dakwah Islam dapat diperluas dengan menyerukan kepada siapa saja untuk diajak memeluk 
Islam. Itulah sebabnya Islam disebut agama dakwah yakni agama yang disebarluaskan 
dengan cara damai tidak dalam bentuk kekerasan.
11
  
Strategi dakwah merupakan perpaduan dari perencanaan (planning) dan 
management dakwah untuk mencapai suatu tujuan. Di dalam mencapai tujuan tersebut 
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strategi dakwah harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara tekhnik (taktik) 
harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu 
bergantung pada situasi dan kondisi.
12
  
Istilah kontemporer adalah dapat bermakna semasa; sewaktu; pada masa kini; 
dewasa ini.
13
  Istilah kontemporer adalah istilah yang terkait dengan masa dan masa yang 
dimaksud adalah masa sekarang atau era modern di dalamnya ditemukan alat-alat komunikasi 
yang serba canggih dan baru.
14
  
2. Strategi dakwah kontemporer. 
Istilah dakwah kontemporer adalah gabungan dari tiga suku kata yaitu strategi, 
dakwah dan kontemporer. Penggabungan ini melahirkan satu makna tersendiri yaitu adanya 
satu system atau teknik dakwah di era teknologi modern. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa strategi dakwah kontemporer dimaksudkan 
adalah sebuah strategi dalam melancarkan dakwah di era modern dalam menghadapi 
kehidupan yang menggunakan teknologi.  
 
Strategi dakwah kontemporer dalam menghadapi pola hidup modern 
Terdapat tiga indikator adanya dakwah kontemporer yaitu pertama, dai kontemporer. 
Kedua, dakwah dengan menerapkan materi dakwah yang kontemporer. Ketiga, kegiatan 
dakwah dengan menggunakan media teknologi kontemporer.  Sedangkan pola hidup modern 
oleh penulis mengambil empat pola hidup yaitu hiburan, makanan, pakaian dan kepercayaan. 
Berikut ini penulis memaparkan keterkaitan keduanya dalam rangka membahas 
strategi dakwah kontemporer dalam menghadapi pola hidup modern. 
1. Dai Kontemporer   
Pada teori citra dai disebutkan bahwa  dai merupakan pola anutan di dalam berbagai 
hal, khususnya yang berkaitan kepengikutan mad’u dalam pelaksanaan ibadah dan masalah 
lainnya. Oleh karena itu, dai sebagai subyek dakwah melekat pada dirinya sebagai sosok 
manusia teladan yang patut dicontoh oleh umat dan dai diharapkan memiliki kredibilitas 
yang tinggi.  
Kemampuan seorang dai dalam menjelaskan persoalan kehidupan masa kini 
menjadi tantangan yang luar biasa yang diemban oleh seorang dai. Kaitannya dengan 
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makanan misalnya, seorang dai harus mampu mendudukkan dan menemukan titik 
persoalan terutama yang terkait dengan halal dan baiknya suatu makanan yang disajikan. 
Makanan siap saji yang berasal dari berbagai Negara, menjadi masalah yang tidak mudah 
diselesaikan, makanan yang disajikan di restoran yang nota bene tidak memilih tempat 
memasak daging sapi dan babi, belum lagi masalah tatacara memotong hewan yang 
secara islami atau tidak. Hal serupa juga banyak ditemukan pada keluarga yang di 
dalamnya ada dua atau lebih penganut agama yang berbeda. Semuanya itu diperlukan 
kecerdasan bagi seorang dai kontemporer dalam menyelesaikannya. 
Kaitannya dengan hiburan. Dewasa ini banyak sekali ditemukan hiburan, baik di 
kota-kota besar maupun di pedesaan, mulai dari rok sampai pada dangdut. Untuk 
menangkal pengaruh negative dari hiburan ini, diperlukan strategi bagi dai untuk 
mengarahkan masyarakat agar tidak larut dengan suasana yang membawa mereka pada 
persoalan negative dan bahkan melupakan kewajibannya sebagai seorang muslim yaitu 
shalat lima waktu. 
Kaitannya dengan pakaian. Setiap masa atau dekade, selalu muncul tren baru di 
bidang fation dengan model terbaru. Terkadang model terbaru dan dianggap modern itu 
justeru pakaian yang sangat tipis dan hanya segemgam orang dewasa, tetapi harga yang 
melambung tinggi, disamping tidak memenuhi syarat bagi kaum muslimin dan anehnya 
lagi justeru itulah yang disebut dengan pakaian termahal dan terindah. Inilah strategi 
sebagaian perancang pakaian untuk mempromosikan karyanya kepada orang-orang 
berduit dan mempermudah untuk melihat aurat mereka. Mereka seperti bersepakat bahwa 
dengan menggunakan pakaian nihil, tipis dan mahal itulah yang terbaik, padahal itulah 
cara mereka untuk dengan mudah meraut duitnya dan melihat aurat mereka dengan 
mudah disamping iming-iming akan dijadikan sebagai orang yang terkenal dan mudah 
dapat uang. Seorang dai kontemporer diperlukan strategi berupa kemampuan 
menjelaskan dan membuka strategi para desain pakaian seperti dijelaskan di atas. 
Kaitannya dengan keyakinan. Dewasa ini dijumpai banyak nikah antar agama, 
demikian pula ditemukan adanya pemahaman bahwa semua agama sama saja, demikian 
pula adanya pengaruh materialistic yang mendewakan materi sehingga mereka sangat  
gencar mencari reski tampa mempertimbangkan halal haramnya. Kesemuanya itu 
memerlukan strategi bagi dai kontemporer untuk menjelaskan secara tuntas agar mereka 
tidak tergelincir dalam lembah kehidupan dan meninggalkan agama Islam. 
2. Materi Dakwah Kontemporer    
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Materi dakwah kontemporer ini harus dikemas secara rapi dan runtut dalam 
menyelesaikan satu persatu persoalan yang muncul dalam kehidupan modern. Materi dakwah 
harus langsung menyentuh bidang kehidupan manusia modern, misalnya kaitannya dengan 
makanan, pakaian, hiburan dan kepercayaan masyarakat. Hal ini menjadi acuan dasar dalam 
setiap menghadapi persoalan kehidupan. Pola hidup manusia modern cenderung memahami 
agama secara detail dari setiap persoalan yang muncul, olehnya itu materi dakwah 
kontemporer harus mampu menyelesaikan kasus perkasus dengan terlebih dahulu menyentuh 
pikirannya lalu menyentuh hatinya, dengan cara itu mereka mudah menerima materi dakwah. 
3. Media Dakwah Kontemporer   
Dewasa ini media sudah dapat memberi ruang yang sangat luas bagi kegiatan 
dakwah, tanpa dibatasi oleh waktu dan ruang. Kebebasan dalam menggunakan media sangat 
terbuka lebar, itulah sebabnya kita dengan mudah memperoleh penjelasan dari produk 
makanan, hiburan, pakaian dan bahkan persoalan kepercayaan. 
Salah satu strategi yang tepat dilaksanakan dalam menghadapi pola hidup modern 
dalam kaitannya dengan penggunaan media dakwah kontemporer adalah memperbanyak 
pengenalan tentang tatacara penggunaan media dakwah kepada seluruh media yang ada, 
mendorong pencipta aplikasi untuk mengarahkan ciptaanya dalam mempermudah mengakses 
materi dakwah di internet, mengarahkan pengguna internet untuk lebih banyak membuka 
aplikasi keagamaan dibandingkan dengan aplikasi lainnya, membuka lebih luas untuk 
mempelajari pembuatan aplikasi yang bernuangsa agama dibanding dengan aplikasi 
permainan.   
 
Penutup 
Strategi dakwah kontemporer dalam menghadapi pola hidup modern  adalah 
perlunya ada kecerdasan dalam memilih menu makanan yang halal dan baik, dituntut adanya 
kelihaian dalam memilih hiburan yang tidak memanjakan pikiran negatif, memilih pakaian 
yang sesuai dengan syariat Islam dan memahami kehidupan yang tidak mengorbankan 
keyakinan kepada Allah semata. Dai perlu meramba kehidupan masyarakat modern dengan 
terlebih dahulu memahami pola hidup masyarakat modern, kemudian memposisikan ajaran 
agama pada kondisi tersebut.  Dai perlu memperluas wawasan kaitannya dengan berbagai 
macam makanan terutama yang siap saji, persolan hiburan yang membawa pada persoalan 
kehidupan melampaui batas, persoalan pakaian yang islami sampai pada persoalan keyakinan 
yang dipengaruhi oleh paham-paham pendangkalan aqidah dan bahkan pada persamaan pada 
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pemahaman yang membolehkan beraqidah yang ganda tanpa dipersoalkan keberadaannya. 
Hal tersebut dilakukan melalui dai, materi dan media dakwah kontemporer. 
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